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 Remaja putri sebagai WUS menentukan masa depan anak 
dan keluarganya, membutuhkan perhatian khusus 
daripada mengalami masalah gizi. Masalah gizi yang sering 
dialami oleh remaja putri adalah persepsi tubuh yang 
negatif, yang pada akhirnya berujung pada gangguan 
makan dan masalah status gizi. Melalui program 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 
kesadaran dan pengetahuan remaja putri tentang body 
image agar tidak mengalami masalah gizi. Edukasi 
dilakukan secara online, dan dapat dijadikan sebagai 
metode alternatif pendidikan gizi bagi remaja putri. 
Kegiatan ini dilaksanakan pada siswa SMK Mutiara 17 
Agustus Bekasi dengan melibatkan siswa kelas X dan XI 
Farmasi. Hasil pendidikan menunjukkan bahwa ada 
peningkatan pengetahuan tentang persepsi tubuh pada 
remaja putri. 
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WUS menjadi salah satu kelompok usia rawan 
gizi di masyarakat karena penentu masa depan 
keluarga ketika sudah berkeluarga. Ketika WUS 
terkena masalah gizi, maka tidak dipungkiri 
dapat melahirkan anak dengan masalah gizi atau 
bahkan menerapkan pola asuh gizi yang salah 
pula baik pada anak ataupun keluarga. Masa 
remaja merupakan masa transisi seseorang dari 
anak-anak menjadi dewasa, pada masa ini 
remaja terutama remaja putri mulai sadar akan 
identitas diri dan lebih banyak memberikan 
perhatian yang besar terhadap bentuk dan citra 
tubuh [1]. Hasil penelitian yang dilakukan pada 
120 siswa SMAN Jakarta menyatakan 19.2% 
remaja mengalami distorsi citra tubuh [2]. 
Penelitian yang dilakukan di SMAN Bogor 
menunjukan 94.8% siswi memiliki persepsi 
tubuh negatif, dan dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan seperti orang tua (90.9%), teman 
(80.5%) dan media massa (68.8%) [3]. Salah satu 
WUS yang memiliki risiko tinggi terkena masalah 
gizi adalah WUS yang masih menempuh 
pendidikan menengah atas, salah satunya 
remaja putri pada SMK Mutiara 17 Agustus 
Bekasi.  
SMK Mutiara 17 Agustus Bekasi merupakan 
salah satu sekolah di kawasan Kota Bekasi 
tepatnya berada di wilayah Harapan Baru, Bekasi 
Utara. Sebagai salah satu sekolah di kawasan 
Bekasi Utara, SMK Mutiara 17 Agustus memiliki 
lokasi yang cukup strategis dan dapat dijangkau 
melalui berbagai alat transportasi, seperti mobil 
dan motor. Selain itu, SMK Mutiara 17 Agustus 
memiliki kejuruan di bidang kesehatan seperti 
analisis kesehatan dan farmasi, sehingga 
diharapkan dapat menjadi contoh yang baik 
untuk sekolah sejenis, tentunya dengan 
menerapkan pola hidup sehat bagi warga 
sekolah. Terlebih lagi siswi SMK Mutiara 17 
Agustus adalah remaja. 
Masa remaja merupakan periode Window of 
Opportunity dalam kehidupan, karena 
merupakan masa transisi anak-anak dan dewasa, 
dan akan sangat menentukkan kematangan 
mereka di masa depan. Sehingga perhatian 
khusus perlu diberikan pada remaja agar status 
gizi dan kesehatan optimal dapat dicapai. 

Kegiatan intervensi diawali dengan mengingatkan 
siswi terkait program MISI RATU yang akan 
dilaksanakan serta menggabungkan siswi dalam 
satu grup whatsapp, setelah memberikan 
informasi mengenai metode kuliah whatsapp dan 
mempersiapkan untuk intervensi misi ratu. Acara 
dimulai dengan pembukaan oleh moderator 
dengan menyapa siswi yang hadir, selanjutnya 
siswi diwajibkan mengisi absensi dengan link 
google form yang sudah disiapkan oleh panitia, 10 
menit sebelum acara dimulai. Program dapat 
dikatakan berhasil apabila penilaian indikator 
sudah baik atau mencapai target yaitu kehadiran 
dan adanya peningkatan pengetahuan.  
Selanjutnya siswi melakukan pengisian pre-test 
dengan link yang sudah disiapkan dengan waktu 
pengisian selama 10 menit dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 10 soal yang berisikan 
mengenai materi yang terdapat dalam buku saku 
digital. Soal pertama yaitu mengenai faktor yang 
berkontribusi terhadap body image negatif, soal 
kedua yaitu perbedaan body image, soal ketiga 
dan delapan yaitu dampak dari body image yang 
negatif, soal keempat yaitu mengenai faktor yang 
mempengaruhi body image, soal kelima yaitu 
mengenai pengertian body image, soal keenam 
yaitu berisikan tentang cara memperbaiki body 
image, soal ketujuh yaitu mengenai aspek body 
image, soal kesembilan mengenai waktu olahraga 
yang baik untuk meningkatkan suasana psikologi 
dan mental, dan soal yang kesepuluh yaitu 
berisikan tentang citra tubuh yang positif. Setelah 
siswi mengerjakan pre-test maka acara dilanjutkan 
kepada intervensi program MISI RATU. 
Pelaksanaan program MISI RATU menggunakan 
media buku saku digital (gambar 2) dengan waktu 
kurang lebih sekitar 20 menit dan metode 
penjelasan isi buku saku digital dengan diiringi 
respon siswi melalui pesan chat di grup whatsapp. 
Media buku saku dibuat menarik dengan Bahasa 
yang mudah dipahami oleh remaja puteri, agar 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah selesai penjelasan dengan buku saku 
digital, dilanjutkan dengan pengisian post-test 
yang dipandu oleh moderator dengan 
menggunakan link yang sudah dibuat. Waktu 
pengerjaan post-test selama 10 menit dengan soal 
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Sehingga sangat penting memperhatikan 
kesehatan terutama gizi WUS pada siswi SMK 
Mutiara 17 Agustus. Remaja putri 
mementingkan penampilan fisik dengan bentuk 
tubuh proposional, sehingga menyebabkan 
kurang percaya diri dan selalu menilai dirinya 
melalui kaca mata orang lain seperti teman dan 
lingkungan sekitar [4].  
Saat ini banyak remaja memiliki masalah 
terhadap diri sendiri, terutama dalam menilai 
citra tubuh (body image) terutama pada remaja 
wanita, mereka cenderung tidak puas terhadap 
tubuh mereka dan memiliki body image negatif 
[5]. Persepsi tubuh (body image) adalah 
kumpulan sikap indivisu yang disadari dan tidak 
disadari terhadap tubuhnya, merupakan 
persepsi dari tubuh seseorang yang dibentuk 
secara emosional dan bisa berubah seiring 
dengan perubahan suasana hati, pengalaman, 
maupun lingkungan. Seseorang yang memiliki 
persepsi tubuh positif akan puas terhadap 
dirinya sendiri, nyaman dan percaya diri. 
Seseorang yang memiliki persepsi tubuh negatif 
menganggap tubuhnya tidak menarik, merasa 
malu, dan tidak percaya diri [6,7]. Body image 
yang negatif, akan mempengaruhi pola makan 
seorang remaja, mereka cenderung mengurangi 
asupan/eating disorders sehingga pada akhirnya 
menyebabkan masalah gizi [8].  
Dengan kegiatan pengabdian masyarakat ini 
diharapkan dapat mengatasi masalah gizi yang 
ada. Edukasi ini disampaikan secara online 
menggunakan media edukasi yang disampaikan 
secara komprehensif sehingga meskipun dalam 
keadaan pandemi dan pembelajaran jarak jauh 
(PJJ), siswi SMK Mutiara 17 Agustus tetap 
teredukasi dan dapat menerapkan pola hidup 
sehat dan bergizi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

yang sama seperti pre-test. Setelah mengerjakan 
post-test selanjutnya siswi diberikan kesempatan 
bertanya pada sesi diskusi dan tanya jawab 
dengan waktu kurang lebih 15 menit. Setelah 
selesai sesi diskusi acara dilanjutkan dengan 
pengisian kesan dan pesan dalam program 
terakhir MISI RATU. Pada sesi tanya jawab hanya 
ada satu siswi yang bertanya mengenai materi 
yang dibahas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah intervensi MISI RATU selesai didapatkan 
hasil yaitu, persentase kehadiran sebesar 81% (26 
orang siswi dari total 32 siswi) sehingga untuk 
persentase kehadiran mencapai target >50%. Pada 
saat kegiatan intervensi berlangsung partisipasi 
siswi masih kurang dan cenderung diam serta 
lambat respon dalam grup chat intervensi, untuk 
mengatasi hal tersebut tim berupaya untuk 
mencairkan suasana dan memaparkan materi 
dengan lebih santai dengan diiringi sapa salam 
akrab, setelah itu siswi mulai aktif dan antusias 
dengan program yang sedang berjalan. 
Pengetahuan pada siswi mengalami peningkatan 
dilihat dari hasil pre-test dan post-test yang 
dilakukan secara online dengan google form, 
dengan hasil rata-rata nilai pre-test yaitu 63 poin 
dan hasil rata-rata nilai post-test 89 poin maka 
terjadi peningkatan sebesar 26 poin. Berdasarkan 
hasil tersebut membuktikan bahwa whatsapp 
bukan hanya sebagai media komunikasi namun 
dapat juga digunakan sebagai media edukasi (9). 
Sebagai siswi remaja, saat pandemi dengan 
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metode PJJ dituntut untuk dapat menggunakan 
whatsapp sebagai salah satu media dalam 
mendukung pembelajaran. Whatsapp dipilih 
sebagai media yang baik untuk pembelajaran 
karena fiturnya yang lengkap, mudah dalam 
penggunaannya dan sangat sering digunakan oleh 
remaja. Kemudahan untuk terkoneksi secara 
langsung menjadi daya tarik aplikasi messaging ini 
sehingga pengguna semakin heterogen dan 
tersebar, oleh karena itu whatsapp juga 
memberikan kontribusi bagi bidang pendidikan 
(10).  
Dari 10 soal yang diberikan, terdapat 5 soal yang 
memiliki jawaban benar paling sedikit, pertama 
pertanyaan tentang faktor yang mempengaruhi 
body image hanya sebanyak 32% siswi menjawab 
dengan benar, yang kedua pertanyaan tentang 
cara memperbaiki body image hanya sebanyak 
46% siswi menjawab dengan benar, yang ketiga 
pertanyaan tentang aspek terhadap body image 
hanya sebanyak 46% siswi menjawab dengan 
benar, yang keempat pertanyaan mengenai 
dampak body image negatif hanya sebanyak 35% 
dan yang terakhir yaitu pertanyaan tentang lama 
waktu olahraga yang baik untuk meningkatkan 
suasana psikologi dan mental hanya sebanyak 21% 
siswi menjawab dengan benar. Hal ini 
menggambarkan masih banyaknya ketidaktahuan 
siswi mengenai body image dan akan berpengaruh 
kepada body image dirinya. Seperti hasil 
penelitian yang menyatakan siswa sekolah banyak 
yang memiliki citra diri buruk, harga diri buruk, 
ideal diri buruk, peran diri buruk dan identitas diri 
buruk (11). Persepsi tubuh yang tidak baik pada 
remaja putri dapat mengakibatkan kecemasan 
menjadi gemuk dan pada akhirnya mengalami 
gangguan makan (12).  
Setelah dilakukan intervensi dengan media buku 
saku digital, terdapat peningkatan pengetahuan 
yang dilihat dari pengerjaan post-test. Pada 
pengerjaan soal post-test meningkat dengan hasil 
rata-rata siswi dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar. Pemilihan media edukasi yang 
menarik dapat meningkatkan persepsi body image 
pada remaja (13). Dengan adanya edukasi kepada 
remaja menggunakan media yang menarik, 
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
persepsi mengenai body image. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di 
SMK Mutiara 17 Agustus Bekasi, dengan sasaran 
siswi kelas X dan XI di sekolah. Kegiatan 
intervensi MISI RATU dilakukan pada Rabu, 07 
April 2021 pukul 19.00-20.00 WIB. Siswi yang 
mengikuti kegiatan MISI Ratu berjumlah 26 
Orang. Panitia terdiri dari 4 orang anggota, 
dimana setiap anggota memiliki tugas masing-
masing, seperti menjadi moderator, pembicara 
materi, membuat google form untuk absensi, 
pre-test dan post-test serta membagikan link 
google form yang telah dibuat dan seksi 
dokumentasi.  
Alur kegiatan program intervensi MISI RATU 
dilakukan secara virtual dengan menggunakan 
metode kuliah whatsapp (kulwap), mulai dari 
penggabungan siswi kelas X Farmasi dan XI 
Farmasi kedalam satu grup whatsapp, persiapan 
intervensi dan menginformasikan metode 
intervensi dengan kulwap, selanjutnya pengisian 
link absensi, mengerjakan pre-test dengan 
waktu 10 menit, dilakukan intervensi program 
misi ratu dengan media buku saku digital dan 
penjelasan isi buku melalui chat. Setelah 
intervensi selesai, siswi mengerjakan post-test, 
selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di 
SMK Mutiara 17 Agustus Bekasi, dengan sasaran 
siswi kelas X dan XI di sekolah. Kegiatan 
intervensi MISI RATU dilakukan pada Rabu, 07 
April 2021 pukul 19.00-20.00 WIB. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di 
SMK Mutiara 17 Agustus Bekasi, dengan sasaran 
siswi kelas X dan XI di sekolah. 
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Hibah Internal 

 

Terima kasih kepada SMK Mutiara 17 Agustus 
Bekasi atas dukungan atas terselenggaranya 
kegiatan ini. Dan juga siswi kelas X dan XI 
Farmasi atas partisipasinya pada kegiatan 
edukasi gizi. 
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